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A B S T R A K 
 
The research objective to observe the influence of school culture, integrity teachers and teacher job satisfaction on 
the effectiveness of teachers' work. The study was conducted in the Education Kubu Raya district area Kalimantan 
West, methods of field research through surveys, using questionnaires through path analysis approach. Affordable 
population is around the Kubu Raya teachers of SMKN using random sampling techniques. The results obtained 
are positive effect School culture on the effectiveness of teacher work, the integrity of the teacher toward teacher 
effectiveness, teacher job satisfaction toward effectiveness of teacher work, school culture toward job satisfaction 
of teachers, the integrity of the teacher toward teacher job satisfaction, and a positive effect the school culture 
toward integrity of teachers. In the end the results of this research are expected to be useful for education and to 
increase the effectiveness of teachers SMKN (vocational schools) in Kubu Raya Kalimantan West. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 
faktor penting yang mampu menunjang 
kemajuan suatu Negara melalui 
peningkatan sumber daya manusia 
(SDM).Peningkatan SDM dapat dilaksana- 
kan pada lembaga-lembaga pendidikan 
formal maupun non formal. Untuk itu, 
lembaga pendidikan sebagai suatu 
organisasi haruslah selalu mengikuti per-
kembangan zaman dan tuntutan para 
masyarakat pengguna jasa dan layanan. 
Menurut Ahmad Tafsir Penelitian 
terhadap mutu pendidikan Islam dan non-
Islam menyatakan faktor utama yang 
menyebabkan rendahnya mutu lembaga-
lembaga pendidikan lebih-lebih sekolah 
kejuruan adalah lemahnya manajerial 
pengelola sekolah, kepala sekolah dan guru.  
Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan dan 
kualitas sekolah sangat tergantung seberapa 
jauh pengelola sekolah mampu mengem-
bangkan ide-ide, kreativitas, kedisiplinan, 
melakukan inovasi dan melakukan terobo-
san - terobosan baru di bidang manajerial. 
Guru sebagai suatu asset sumber daya 
manusia memiliki peranan yang sangat 
penting dalam proses pendidikan, dan 
merupakan ujung tombak pergerakan 
pendidikan. Tugas dan kewajiban serta 
tanggung jawab guru sebagai pengajar dan 
pendidik, ternyata merupakan pekerjaan 
yang tidak mudah. Untuk menjadikan guru 
yang profesional maka perlu dilakukan 
pembinaan secara terus menerus dan 
berkesinambungan, perlu diperhatikan, 
dihargai dan diakui keprofesionalannya. 
Dengan demikian pekerjaan guru bukan 
semata-mata pekerjaan pengabdian namun 
guru adalah pekerja profesional seperti 
pekerjaan lain, misalnya akuntan, penga-
cara, pengusaha, dosen dan dokter dan 
sebagainya.  
Didalam penyelenggaraan pendidikan 
salah satu komponen yang mempunyai 
peranan penting adalah kepala sekolah. 
Kepemimpinan kepala sekolah dalam 
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mewujudkan tanggungjawabnya berperan 
sebagai pengatur, pengendali, memotivasi 
anak buahnya agar berprestasi, untuk 
meningkatkan kualitas sekolah.Peranan 
kepala sekolah tidak hanya terbatas pada 
hal-hal yang berkaitan dengan memberikan 
perintah pada bawahan, tetapi aspek-aspek 
lainnya seperti: pembinaan terhadap guru, 
penyusunan strategi organisasi.  
Penerapan gaya kepemimpinan, 
penegakan peraturan, pengambilan 
kebijakan, penyelesaian masalah dan lain 
sebagainya. Tidak seluruh kepala sekolah 
dapat menjadi pemimpin yang baik. 
Demikian juga keberhasilan kepala sekolah 
di satu tempat tidak menjamin akan berhasil 
ditempat lainnya. Kepala sekolah dalam 
melaksanakan kepemimpinannya 
mempunyai corak kepemimpinan yang 
beraneka ragam. 
Kenyataan di lapangan menunjukan 
masih banyak guru yang kurang 
mempunyai motivasi kerja hal ini terlihat 
dari banyak guru yang bekerja asal-asalan, 
dijumpai adanya guru yang menyampaikan 
materi pembelajaran seadanya, metode 
pemelajaran yang membosankan bagi 
siswa. Guru kurang berupaya meningkatkan 
tehnik pembelajaran. Biasanya, guru yang 
melakukan pekerjaan seadanya berpenga-
ruh terhadap kepuasan kerja yang rendah. 
Faktor lain yang mempengaruhi 
kepuasan kerja guru adalah komitmen kerja 
guru. Banyak kejadian seseorang guru tidak 
bergairah dalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya sebagai pendidik, 
mereka hanya melakukan pekerjaan hanya 
untuk memenuhi kewa-jiban yang bersifat 
rutinitas dan sering mempersepsikan salah 
terhadap suatu kejadian sehingga merespon 
dengan tindakan-tindakan yang seharusnya 
tidak dilakukan. 
Keberadaan Sekolah kejuruan di Kabu-
paten Kubu Raya merupakan lembaga 
pendidikan Kejuruan yang tidak dapat 
dikesampingkan begitu saja, karena 
lembaga tersebut diakui eksistensinya 
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional, Sekolah Kejuruan sebagai 
Lembaga Pendidikan berciri khas Keteram-
pilan. SMK merupakan tempat mendidik 
kader-kader yang terampil yang patut 
mendapatkan perhatian secara serius agar 
eksistensinya tidak terabaikan.  
Berdasarkan pengalaman penulis 
sebagai guru dan biokrasi  merasakan 
adanya kesenjangan yang serius antara  
kemampuan  yang ada dengan kesiapan 
siswa mengikuti dan menelaah bahan ajar 
tersebut. Terutama dalam memahami 
materi yang di ajarkan oleh guru yang 
merupakan sumber utama ilmu-ilmu 
kejuruan. Hal ini mungkin karena kurang 
siapnya lembaga pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas dan membuat 
budaya organisasi, SMK dalam 
mempersiapkan para lulusannya untuk 
meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi.   
Kelemahan di Budaya organisasi para 
pengajar merupakan kendala dalam 
memajukan Sekolah, para Guru tidak 
responsif terhadap perubahan yang ada 
dalam masyarakat, sehingga berakibat 
terhadap ketidak mampuan para lulusannya 
bersaing dalam era kompetitif saat ini. 
Padahal lulusan SMK merupakan 
kontribusi terbesar dalam penyerapan 
tenaga kerja. Oleh karena itu penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian 
terhadap Sekolah Menengah Kejuruan  
tersebut Di kabupaten Kubu Raya 
Penelitian ini bermanfaat untuk 
mengetahui pengaruh langsung dan tidak 
langsung antara budaya sekolah,  Integritas 
Guru dan kepuasan kerja terhadap  
Efektivitas kerja guruSMKN di Kubu Raya. 
Secara praktis, temuan penelitian ini juga 
bermanfaat untuk memperbaiki pengelola-
an Sekolah baik dari segi akademik maupun 
administratif sekolah. 
Khusus bagi guru, hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
membangkitkan dan mengembangkan 
kemampuan  dan bagi  Dinas Pendidikan 
dan pejabat yang berwenang sebagai bahan 
evaluasi terhadap pelaksanaan  efektivitas 
kerja guru SMKN di Kubu Raya. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, metode survei dan 
teknik analisis jalur. Variabel pada analisis 
jalur terdiri dari variabel eksogen 
(Efektivitas kerja guru) dan variabel 
indogen (budaya sekolah, integritas guru 
dan kepuasan kerja guru). 
 
Konstelasi penelitiannya adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini akan di gunakan 
sample yang di ambil dengan metode 
simple random sampling dan di proses 
dengan teknik analisis jalur (path analysis) 
dan bersifat non-eksperimen, tampa adanya 
intervensi maupun perlakuan terhadap 
variabel-variabel yang di teliti. Data akan di 
dapatkan melalui penyebaran kuisioner oleh 
responden diminta memilih, Populasi dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 73 orang 
guru yang tersebar di seluruh SMK Negeri 
di Kabupaten Kubu Raya. Sampel dalam 
penelitian adalah sebahagian dari 
populasi.Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Purposive Random 
Sampling. Teknik penentuan jumlah sampel 
menggunakan Rumus Slovin sebagai 
berikut:  
 
N 
n= 
        1 +Ne2 
Dimana: 
n   = ukuran sampel 
N  = ukuran populasi 
E  = persen kelonggaran ketidak telitian 
karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir. 
 
 
Dari jumlah populasi tersebut dengan 
tingkat kelonggaran ketidak telitian sebesar 
5 %, maka dengan menggunakan rumus di 
atas diperoleh sampel sebesar: 
 
      73 
n =  ________________ = 61,7 = 62 orang 
     1 + 73 (0.05)2 
 
sehingga jumlah sampel  sebanyak 62 
orang. Sebagai uji coba instrument diambil 
sebanyak 25 orang dari sampel, sehingga 
jumlah responden yang dianalisis dalam 
penelitian ini sebanyak 37 orang. 
 
PENGARUH BUDAYA SEKOLAH (X1) 
TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA 
GURU (Y) 
 Dalam pembuktian hipotesis 1 ternyata 
“terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan Budaya sekolah (X1) terhadap 
efektivitas kerja guru (Y)”, ternyata 
pengujian data Y dan X1 dalam bentuk 
persamaan garis regresi sederhana  Ŷ= 
58,474 + 0,639 X1 sangat signifikan, 
dimana Fhitung = 7,740 > Ft(α=0,01)(1;35)= 7,43 
dan linier dimana dari Fhitung = 1,452 
<Ft(α=0,01) (11;24)  = 2,23. 
Berdasarkan hasil uji signifikansi dan 
kelinieran regresi dalam persamaan Ŷ= 
58,474 + 0,639 X1 ternyata sangat 
signifikan dan linier, yang berarti bahwa 
setiap kenaikan 1 skor efektivitas kerja guru 
(Y) ditentukan oleh kenaikan skor 0,639 
kali skor Budaya sekolah (X1) pada 
konstanta 58,474. 
Tingkat kekuatan Pengaruh Budaya 
sekolah (X1) terhadap efektivitas kerja guru 
(Y) dapat ditunjukan dari koefisien korelasi 
ry1=0,246 dengan koefisien jalur β y1= 0,552 
> 0,005 (hipotesis 1).Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
langsung positif dan signifikan Budaya 
sekolah (X1) terhadap efektivitas kerja guru 
(Y) atau makin kuat Budaya sekolah.maka 
makin tinggi efektivitas kerja guru, 
sebaliknya makin lemah Budaya sekolah, 
maka makin rendah efektivitas kerja guru. 
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maka makin rendah efektivitas kerja guru. 
 
Mujiono / At-Turats Vol. 11 No.2 (2017) 146  – 152 
149 
 
PENGARUH INTEGRITAS GURU 
(X2) TERHADAP EFEKTIVITAS 
KERJA GURU (Y) 
Dalam pembuktian hipotesis 2 
ternyata“terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan Integritas guru (X2) terhadap 
efektivitas kerja guru”. Hubungan tersebut 
diperoleh persamaan regresi Ŷ= 80,934 + 
0,410X2 yang dilanjutkan dalam uji 
signifikansi dan kelinieran regresi yang 
sangat signifikan, dimana Fhitung = 12,253 > 
Ft(α=0,01) (1;35) = 7,43 dan linier dimana dari 
Fhitung =0,8274<Ft(α=0,01) (8;27)  = 2,23. 
Berdasarkan hasil uji signifikansi dan 
kelinieran regresi dalam persamaan Ŷ= 
80,934 + 0,410X2 ternyata sangat signifikan 
dan linier, dimana setiap kenaikan 1 skor 
efektivitas kerja guru (Y) ditentukan oleh 
0,410 skor integritas guru  (X2) pada 
konstanta 80,934. 
Tingkat kekuatan pengaruh integritas 
guru (X2) terhadap efektivitas kerja guru 
(Y) dapat ditunjukan dari koefisien korelasi 
ry2= 0,192 dengan koefisien jalur βy2= 
0,306 > 0,005 (hipotesis 2). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tedapat 
pengaruh langsung positif dan signifikan 
antara Integritas guru  (X2) terhadap 
efektivitas kerja guru (Y) atau makin efektif 
integritas guru , maka makin tinggi 
efektivitas kerja guru, sebaliknya makin 
tidak efektif integritas guru, maka makin 
rendah efektivitas kerja guru. 
 
PENGARUH KEPUASAN KERJA 
GURU (X3) TERHADAP EFEKTI-
FITAS KERJA GURU (Y) 
Dalam pembuktian hipotesis 3 
ternyata“terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan kepuasan kerja guru (X3) 
terhadap efektivitas kerja guru”. Hubungan 
tersebut diperoleh persamaan regresi 
Ŷ=82,227+0,382X2 yang dilanjutkan dalam 
uji signifikansi dan kelinieran regresi yang 
sangat signifikan, dimana Fhitung = 9,675 > 
Ft(α=0,01) (1;35) = 7,43 dan linier dimana dari 
Fhitung =0,721 <Ft(α=0,01) (9;26)  = 2,23. 
Berdasarkan hasil uji signifikansi dan 
kelinieran regresi dalam persamaan Ŷ = 
82,227+ 0,382X2 ternyata sangat signifikan 
dan linier, dimana setiap kenaikan 1 skor 
efektivitas kerja guru (Y) ditentukan oleh 
0,382 skor kepuasan kerja guru  (X3) pada 
konstanta 82,227. 
Tingkat kekuatan pengaruh kepuasan 
kerja guru (X3) terhadap efektivitas kerja 
guru (Y) dapat ditunjukan dari koefisien 
korelasi ry3= 0,208 dengan koefisien jalur 
βy3= 0,786 > 0,005 (hipotesis 3).  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tedapat 
pengaruh langsung positif dan signifikan 
antara kepuasan kerja guru  (X3) terhadap 
efektivitas kerja guru (Y) atau makin tinggi 
kepuasan kerja guru, maka makin tinggi 
efektivitas kerja guru, sebaliknya makin 
rendah kepuasan kerja guru, maka makin 
rendah efektivitas kerja guru. 
 
PENGARUH BUDAYA SEKOLAH 
(X1) TERHADAP KEPUASAN 
KERJA GURU (X3) 
Dalam pembuktian hipotesis 4 ternyata 
“terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan Budaya sekolah (X1) terhadap 
keuasan kerja guru (X3). Pengaruh Budaya 
sekolah (X1) terhadap kepuasan kerja guru 
(X3) dapat diperoleh persamaan regresi ?̂?𝑋3= 
82,227 + 0,382 X1 
Berdasarkan dari uji signifikansi 
persamaan regresi tersebut dapat dikaji 
dengan tabel ANAVA uji signifikansi 
regresi linier. Dari perhitungan persamaan 
regresi ternyata F1-hitung= 8,542 > dari Ftabel 
(α=01)(1;35)= 7,43, dan linieritas F2-hitung= 
1,507 < dari Ftabel (α=01)(11;24)= 2,23.  
Tingkat kekuatan pengaruh budaya 
sekolah (X1) terhadap kepuasan kerja guru 
(X3) dapat ditunjukan dari koefisien 
korelasi rx3x1=0,986, dengan koefisien jalur 
β31= 0,748 > 0,005 (hipotesis 4) Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tedapat 
pengaruh langsung positif dan signifikan 
budaya sekolah (X1) terhadap kepuasan 
kerja guru (X3) atau makin kuat budaya 
sekolah, maka makin tinggi kepuasan kerja 
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guru, sebaliknya makin lemah budaya 
sekolah, maka makin rendah kepuasan kerja 
guru. 
 
PENGARUH INTEGRITAS GURU 
(X2) TERHADAP KEPUASAN 
KERJA GURU (X3)  
Dalam pembuktian hipotesis 5 ternyata 
“terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan integritas guru (X2) terhadap 
kepuasan kerja guru (X3)”.Pengaruh 
integritas guru (X2) terhadap kepuasan kerja 
guru (X3) dapat diperoleh persamaan 
regresi linier regresi ?̂?𝑋3= 88,965 + 0,277 X2. 
Berdasarkan dari uji signifikansi 
persamaan regresi tersebut dapat dikaji 
dengan tabel ANAVA uji signifikansi 
regresi linier. Dari perhitungan persamaan 
regresi ternyata F1-hitung= 9,192 > dari Ftabel 
(α=01)(1;35)= 7,43, dan linieritas F2-hitung= 
0,878 < dari Ftabel (α=01)(11;24)= 2,23. 
Tingkat kekuatan pengaruh integritas 
guru (X2) terhadap kepuasan kerja guru (X3) 
dapat ditunjukan dari koefisien korelasi 
rx3x2=0,978, dengan koefisien jalur β32= 
0,232 > 0,005 (hipotesis 5).  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tedapat 
pengaruh langsung positif dan signifikan 
integritas guru (X2) terhadap kepuasan kerja 
guru  (X3) atau makin tinggi integritas guru, 
maka makin tinggi kepuasan kerja guru, 
sebaliknya makin rendah integritas guru, 
maka makin rendah kepuasan kerja guru. 
 
PENGARUH NUDAYA SEKOLAH 
(X1) TERHADAP INTEGRITAS 
GURU (X2) 
Dalam pembuktian hipotesis 6 ternyata 
“terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan nudaya sekolah (X1) terhadap 
integritas guru (X2)”. Pengaruh budaya 
sekolah (X1) terhadap integritas guru (X2) 
dapat diperoleh persamaan regresi ganda 
linier ?̂?𝑋2= 89,938 + 0,335 X1. 
Berdasarkan dari uji persamaan regresi 
tersebut dapat dikaji dengan tabel ANAVA 
uji signifikansi regresi signifikan dan linier. 
Dari perhitungan persamaan regresi ganda 
ternyata F1-hitung= 9,017 > dari Ftabel 
(α=01)(1;35)= 4,79, dan linieritasnya F2-hitung= 
0,886 < dari Ftabel (α=01)(11;24)= 2,23. 
Dari uji signifikansi dapat disimpulkan 
bahwa Ho, β12=0 ditolak dan hasil pengujian 
hipotesis H1, β12 0 diterima dan persamaan 
regresi linier  ?̂?𝑋 2= 89,938 + 0,335 X1 
sangatsignifikan yang berarti bahwa 
terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan budaya sekolah (X1) terhadap 
integritas guru (X2). 
Uji signifikansi koefisien korelasi r12= 
0,985 persamaan regresi signifikan dan 
linier, Ho: β12 = 0 ditolak dan hasil 
pengujian hipotesis Hi :β12 0 diterima, 
dengan demikian r12 = 0,985 sangat 
signifikan, sehingga terdapat pengaruh 
langsung positif budaya sekolah (X1) 
terhadap integritas guru (X2), koefisien 
korelasi ganda r12 = 0,985, dengan koefisien 
jalur β21= 0, 985. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tedapat pengaruh 
langsung positif dan signifikan budaya 
sekolah (X1) terhadap integritas guru (X2) 
atau makin kuat budaya sekolah, maka 
tinggi integritas guru, sebaliknya makin 
lemag budaya sekolah maka makin rendah 
integritas guru. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini adalah penelitian survei 
yang mengkaji masalah efektivitas kerja 
guru yang merupakan studi pengaruh 
Budaya sekolah, integritas guru dan 
kepuasan kerja guru terhadap efektivitas 
kerja guru. Kerangka teori tentang 
efektivitas kerja guru, budaya sekolah dan 
integritas guru dan kepuasan kerja guru 
yang telah dikemukakan untuk mendukung 
tujuh hipotesis dan model empirik hasil 
penelitian, sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh langung positif dan 
signifikan Budaya sekolah terhadap 
efektivitas kerja guru 
2. Terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan integritas guru terhadap 
efektivitas kerja guru 
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guru, sebaliknya makin lemah budaya 
sekolah, maka makin rendah kepuasan kerja 
guru. 
 
PENGARUH INTEGRITAS GURU 
(X2) TERHADAP KEPUASAN 
KERJA GURU (X3)  
Dalam pembuktian hipotesis 5 ternyata 
“terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan integritas guru (X2) terhadap 
kepuasan kerja guru (X3)”.Pengaruh 
integritas guru (X2) terhadap kepuasan kerja 
guru (X3) dapat diperoleh persamaan 
regresi linier regresi ?̂?𝑋3= 88,965 + 0,277 X2. 
Berdasarkan dari uji signifikansi 
persamaan regresi tersebut dapat dikaji 
dengan tabel ANAVA uji signifikansi 
regresi linier. Dari perhitungan persamaan 
regresi ternyata F1-hitung= 9,192 > dari Ftabel 
(α=01)(1;35)= 7,43, dan linieritas F2-hitung= 
0,878 < dari Ftabel (α=01)(11;24)= 2,23. 
Tingkat kekuatan pengaruh integritas 
guru (X2) terhadap kepuasan kerja guru (X3) 
dapat ditunjukan dari koefisien korelasi 
rx3x2=0,978, dengan koefisien jalur β32= 
0,232 > 0,005 (hipotesis 5).  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tedapat 
pengaruh langsung positif dan signifikan 
integritas guru (X2) terhadap kepuasan kerja 
guru  (X3) atau makin tinggi integritas guru, 
maka makin tinggi kepuasan kerja guru, 
sebaliknya makin rendah integritas guru, 
maka makin rendah kepuasan kerja guru. 
 
PENGARUH NUDAYA SEKOLAH 
(X1) TERHADAP INTEGRITAS 
GURU (X2) 
Dalam pembuktian hipotesis 6 ternyata 
“terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan nudaya sekolah (X1) terhadap 
integritas guru (X2)”. Pengaruh budaya 
sekolah (X1) terhadap integritas guru (X2) 
dapat diperoleh persamaan regresi ganda 
linier ?̂?𝑋2= 89,938 + 0,335 X1. 
Berdasarkan dari uji persamaan regresi 
tersebut dapat dikaji dengan tabel ANAVA 
uji signifikansi regresi signifikan dan linier. 
Dari perhitungan persamaan regresi ganda 
ternyata F1-hitung= 9,017 > dari Ftabel 
(α=01)(1;35)= 4,79, dan linieritasnya F2-hitung= 
0,886 < dari Ftabel (α=01)(11;24)= 2,23. 
Dari uji signifikansi dapat disimpulkan 
bahwa Ho, β12=0 ditolak dan hasil pengujian 
hipotesis H1, β12 0 diterima dan persamaan 
regresi linier  ?̂?𝑋 2= 89,938 + 0,335 X1 
sangatsignifikan yang berarti bahwa 
terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan budaya sekolah (X1) terhadap 
integritas guru (X2). 
Uji signifikansi koefisien korelasi r12= 
0,985 persamaan regresi signifikan dan 
linier, Ho: β12 = 0 ditolak dan hasil 
pengujian hipotesis Hi :β12 0 diterima, 
dengan demikian r12 = 0,985 sangat 
signifikan, sehingga terdapat pengaruh 
langsung positif budaya sekolah (X1) 
terhadap integritas guru (X2), koefisien 
korelasi ganda r12 = 0,985, dengan koefisien 
jalur β21= 0, 985. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tedapat pengaruh 
langsung positif dan signifikan budaya 
sekolah (X1) terhadap integritas guru (X2) 
atau makin kuat budaya sekolah, maka 
tinggi integritas guru, sebaliknya makin 
lemag budaya sekolah maka makin rendah 
integritas guru. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini adalah penelitian survei 
yang mengkaji masalah efektivitas kerja 
guru yang merupakan studi pengaruh 
Budaya sekolah, integritas guru dan 
kepuasan kerja guru terhadap efektivitas 
kerja guru. Kerangka teori tentang 
efektivitas kerja guru, budaya sekolah dan 
integritas guru dan kepuasan kerja guru 
yang telah dikemukakan untuk mendukung 
tujuh hipotesis dan model empirik hasil 
penelitian, sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh langung positif dan 
signifikan Budaya sekolah terhadap 
efektivitas kerja guru 
2. Terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan integritas guru terhadap 
efektivitas kerja guru 
Mujiono / At-Turats Vol. 11 No.2 (2017) 146  – 152 
151 
 
3. Terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan kepuasan kerja guru terhadap 
efektivitas kerja guru 
4. Terdapat pengaruh langsung positif 
Budaya sekolah terhadap kepuasan kerja 
guru 
5. Terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan intergritas guru terhadap 
kepuasan kerja guru 
6. Terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan budaya sekolah terhadap 
integritas guru 
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi 
penelitian di atas, dapat dikemukakan 
beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan peningkatan efektivitas 
kerja guru  
2. Perlu dilakukan penguatan Budaya 
sekolah untuk peningkatan efektivitas 
kerja guru,  
3. Perlu meningkatkan integritas guru 
untuk meningkatkan efektivitas kerja 
guru,  
4. Perlu peningkatan kepuasan kerja guru 
dalam upaya peningkatan efektivitas 
kerja guru  
5. Perlu penerapan model empirik 
efektivitas kerja guru berbasis budaya 
sekolah, integritas guru, dan kepuasan 
kerja. 
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